Catatan Tambahan 20

Quran : Tidak Seperti Sebarang Buku Yang Lain

Quran adalah Kitab Tuhan Terakhir kepada dunia, dan Dia telah bersumpah untuk
memeliharanya dari sebarang penyelewengan (15:9). Lantaran itu, Quran telah dikawal oleh
tentara-tentara gaib yang mengawalnya dan memeliharakannya (13:39, 41:42, 42:24).

Tidak seperti buku yang lain, Quran telah diajari oleh Tuhan (55:1-2); Dia yang mengajar kita
apa yang kita perlukan di waktu kita memerlukannya. Inilah sebabnya mengapa kita
membacanya beratus ratus kali dan tidak akan merasa jemu. Kita dapat membaca novel
sekali saja akan merasa puas hati. Tetapi Quran seberapa banyak kali kita membacanya, kita
akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru di setiap kali kita membacanya.

Di sisi yang lainnya, pembaca yang tidak bersih hati - dan bagi sesiapa yang membaca Quran
untuk mencari kesalahannya - telah dipalingkan dari Quran (7:146, 17:45, 18:57, 41:44).
Sebenarnya, tentara-tentara Tuhan yang gaib telah membantu mereka untuk mendapatkan
kesalahan yang mereka inginkan. Sejak Quran telah dijadikan sempurna, “kesalahan”
sedemikian hanyalah untuk menunjukkan kebodohan musuh-musuh Tuhan itu sendiri.

Tuhan telah menggunakan atributNya sendiri untuk menguraikan Quran; Dia telah
menyebut Quran sebagai:

“'Azhiim = Besar” (15:87),

“Hakiim = Penuh dengan Kebijaksanaan ” (36:2),
“Majid = Kegemilangan” (50:1), dan

“Karim  =Kemulian” (56:77).

Apa lagi yang dapat kita katakan?

Sejak Quran adalah pesan Tuhan kepada semua manusia, biar apa pun bahasanya. Quran
dijadikan mudah bagi orang-orang yang percaya, walau apapun bahasa yang mereka
gunakan (41:44).

Hal ini menjelaskan fenomena yang nyata: Orang-orang percaya yang tidak tahu akan
bahasa Arab dapat memahami Quran lebih baik dibanding orang-orang ingkar yang
memahami bahasa Arab. Karena tentara-tentara gaib yang menjaga Quran, ianya
menjadikan mudah dan menarik bagi orang-orang percaya yang bersih hati, dan betul-betul
tidak akan dapat memudahkan orang-orang yang ingkar (17:45, 18:57, 56:79).




